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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 30-Jan 31-Jan % 

IHSG 7192.22 7207.94 0.22 

LQ45 971.70 974.22 0.26 

S&P 500 4924.97 4845.65 (1.61)

DOW JONES 38467.31 38150.3 (0.82)

NASDAQ 15509.90 15164.0 (2.23)

FTSE 100 7666.31 7630.57 (0.47)

HANG SENG 15703.45 15485.0 (1.39)

SHANGHAI 2830.53 2788.55 (1.48)

NIKKEI 225 36065.86 36286.7 0.61 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 31-Jan 1-Feb %

USD/IDR 15810 15800 (0.06)

EUR/IDR 17135 17086 (0.28)

GBP/IDR 20063 20042 (0.10)

AUD/IDR 10397 10374 (0.22)

NZD/IDR 9687 9684 (0.03)

SGD/IDR 11798 11790 (0.06)

CNY/IDR 2202 2200 (0.09)

JPY/IDR 107.14 107.71 0.54 

EUR/USD 1.0838 1.0814 (0.22)

GBP/USD 1.2690 1.2685 (0.04)

AUD/USD 0.6576 0.6566 (0.15)

NZD/USD 0.6127 0.6129 0.03 

BONDS 30-Jan 31-Jan % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.60 6.58 (0.35)

INA 10 YR 
(USD)

4.90 4.87 (0.49)

UST 10 YR 4.03 3.91 (2.96)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.61% 0.41%

U.S 3.4% 0.3%

Global 

Saham-saham Amerika Serikat (AS) melemah tajam setelah Ketua Federal Reserve Jerome Powell 

mengatakan bank sentral kemungkinan tidak akan siap untuk menurunkan suku bunga pada bulan 

Maret. Dow Jones turun 0,82% dan S&P 500 turun 1,61%. Nasdaq Composite juga kehilangan 

2,23%. Imbal hasil obligasi pemerintah AS tenor 10-tahun turun di bawah level penting 4% setelah 

hasil rapat Fed tersebut. The Fed mempertahankan suku bunga tidak berubah, seperti yang telah 

diperkirakan. Namun, bank sentral mengindikasikan pihaknya belum siap untuk mulai menurunkan 

suku bunga. Produk domestik bruto Hong Kong tumbuh 4,3% tahun-ke-tahun pada kuartal keempat, 

meningkat dari 4,1% pada kuartal ketiga. Namun, angka ini meleset dari ekspektasi para ekonom 

yang memperkirakan angka pertumbuhan sebesar 4,7%. Sepanjang tahun 2023, PDB kota ini 

tumbuh sebesar 3,2%, pulih dari kontraksi sebesar 3,7% pada tahun 2022. Sebagai perbandingan, 

Tiongkok daratan mencatat pertumbuhan PDB sebesar 5,2% pada tahun 2023.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali ditutup menguat pada perdagangan kemarin.

Penguatan ini melanjutkan reli yang terjadi sejak awal pekan meski investor masih menanti

keputusan suku bunga terbaru dari bank sentral Amerika Serikat (AS) tadi malam. Adapun indeks

ditutup menguat 0,22% ke posisi 7.207,94. IHSG akhirnya berhasil menyentuh kembali level

psikologis 7.200 pada perdagangan kemarin. Nilai transaksi indeks pada perdagangan kemarin

mencapai Rp11,93 triliun dengan melibatkan 18,92 miliar saham yang berpindah tangan sebanyak

1,1 juta kali. Sebanyak 257 saham menguat, 257 saham melemah, dan 251 saham stagnan.

Sementara itu, investor asing tercatat melakukan pembelian bersih yang terbilang jumbo, yakni

sebesar Rp1,52 triliun di seluruh pasar. Rinciannya, sebesar Rp1,22 triliun di pasar reguler dan

sebesar Rp302,49 miliar di pasar negosiasi dan tunai.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR kemarin diperdagangkan pada level 15.815 – 15.820 dan kemudian turun ke bawah

level 15.800. Pada sesi sore, spot masih diperdagangkan di bawah 15.800 dan ditutup pada level

yang sama seperti kemarin di 15.790 – 15.800. Rentang hari ini diperkirakan di level 15.770 –

15.810. Dari pasar obligasi, imbal hasil INDOGB turun 2-3bps menjelang FOMC kemarin. Imbal hasil

obligasi 10-tahun turun sebesar 3-4bps didorong oleh permintaan dari perbankan, begitu pula untuk

obligasi 5-tahun yang turun 2-3bps.

Fed Interest Rate Decision 5.5% 5.5% 5.5%

S&P Global Manufacturing PMI JAN 52.9 52.2 52.1

Caixin Manufacturing PMI JAN 50.8 50.8 50.8

Inflation Rate YoY JAN 2.61% 2.7%

Inflation Rate YoY Flash JAN 2.9% 2.8%

BoE Interest Rate Decision 5.25% 5.25%
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